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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untukmengetahui pengaruh suhu terhadap derajat penetasan telur dan perkembangan
larva ikan Lele Sangkuriang. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan suhu (A: 25 °C; B : 28 °C; C: 30 °C; D: 32 °C) dan 3 pengulangan. Analisis
dilakukan terhadap derajat penetasan telur, tingkat kelangsungan hidup danabnormalitas larva. Analisis statistik
menggunakan ANOVA satu arah pada tingkat kepercayaan 95% (p < 0,05). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa derajat penetasan telur tertinggi terdapat pada perlakuan B (85,67 %) dan cenderung menurun pada
Perlakuan C (67,67 %) dan D (42,67 %). Tingkat kelangsungan hidup tertinggi terdapat pada perlakuan
B(82,67%) dan terendah pada perlakuan D(40,00%). Pengaturan suhu pada perlakuan Bmemberikan pengaruh
yang nyata terhadap derajat tetas telur, kelangsungan hidup dan abnormalitas larva ikan Lele
Sangkuriang(p<0,05).

Kata kunci: Derajat penetasan, Tingkat kelangsungan hidup, Abnormalitas larva.
ABSTRACT

This study aims to determine the effect of temperature on hatching rate and larvae development of sangkuriang
catfish. This study was an experimental study using a completely randomized design (CRD) with four treatment
temperature (A : 25 °C ; B: 28 °C; C: 30 °C ; D : 32 °C) and three repetitions. Analysis was performed on
hatching rate, survival rate and larvae abnormality. Statistical analysis using one-way ANOVA at 95%
confidence level (p < 0.05) . The results showed that the hatching eggs is highest in treatment B ( 85.67 % ) and
tended to decrease in treatment C (67.67 %) and D (42.67 %). The survival rate is highest in treatment B (82.67
%) and lowest in treatment D (40.00 %). Temperature effect in treatment of B had significant effect on hatching
rate, survival rate, and larval abnormality of Sangkuriang catfish (p < 0.05).

Key words: Hatching rate, Survival rate, Larvae Abnormality.

PENDAHULUAN tingginya  presentase = daya tetas  (hatching
rate)sehingga ketersediaan benih ikan dapat terjaga
Tkan Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus var. ~Menurut — Hernowo  (2004), telur ikan Lele
sangkuriang) merupakan salah satu jenis ikan air ~ Sangkuriang bersifat adhesif, yaitu melekat pada
tawar yang banyak dibudidayakan dan dikonsumsi di subtrat atau saling melekat atara telur satu dengan
Indonesia. Hal ini disebabkan karena ikan ini memiliki ~ telur lainnya. Hal ini mengakibatkan telur-telur
pertumbuhan yang cepat serta harga ekonomis yang  tersebut tidak dapat menetas apanila media penetasan
tinggi (Elpawatier al., 2015). Selain itu, Ikan lele tidak berada pada kondisi optimal. Fase Embryotic
sangkuriang juga memiliki kandungan gizi tinggi dan larva merupakan fase yang sangat rentan terhadap
dengan kandungan protein (17,7 %), lemak (4,8 %), perubahan lingkungan bahkan dalam kisaran yang
mineral (1,2 %), dan air (76 %) (Ubadillah &  sempit (Effendie, 2002)
Hersoelistyorini, 2010) Salah satu parameter lingkungan yang
Salah satu faktor yang mempengaruhi berpengaruh signifikan terhadap daya tetas, dan
keberhasilan budidaya ikan Lele Sangkuriang adalah ~ Perkembangan larva ikan adalah suhu (Gracia-lo pezet
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al., 2004). Suhu media berpengaruh penting terhadap
perkembangan organ larva, tingkatan daya tetas,
tingkah laku larva (Bagenal & Braun, 1978) dan
tingkat abnormalitas larva (Sfakianakisetr al, 2011).
Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
setiap jenis ikan memiliki kisaran suhu optimum yang
berbeda terkait dengan perkembangan dan daya tetas
larva (Hakim & Gamal2009; Okunsebor et al., 2015)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh suhuterhadap derajat penetasan telur dan
perkembangan larva ikan Lele Sangkuriang. Dalam
penelitian ini dikaji beberapa perubahan parameter
yaitu derajat penetasan telur, kelangsungan hidup dan
abnormalitas larva.

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental menggunakan rancangan acak lengkap
(RAL) dengan 4 perlakuan suhu (A: 25 °C; B : 28°C;
C: 30°C; D: 32 °C ) dan 3 pengulangan. Tahap
penetasan dan pengukuran parameter dilakukan di
laboratorium Budidaya Perairan Universitas Al
muslim. Wadah yang digunakan berupa akurium
berukuran 40 cm x 30 cm x 20 cm dengan volume air
sebanyak 10 liter/wadah. Sebelum dimasukkan telur
ikan Lele Sangkuriang, air terlebih dahulu diaerasi
selama 24 jam. Pengaturan suhu pada media dilakukan
dengan menggunakan electric heater.

Telur ikan Lele Sangkuriang diperoleh dari
pemijahan alami dari linduk jantan berumur 1 tahun
(berat 0,5 £+ 0,05kg, panjang 30 £+ 2,5 cm ) dan linduk
betina berumur 1 tahun (berat 0,70 + 0,05 kg, panjang
28 £2,5 cm). Pemijahan secara alami dilakukan dalam
wadah aquarium dengan volume 10 Liter air. Telur
dipanen kemudian diseleksi untuk digunakan dalam
penelitian. Telur terpilih kemudian ditempatkan dalam
wadah perlakuan dengan kepadatan100 telur/ wadah.

Parameter biometrik yang diamati yaitu derajat
penetasan telur, kelangsungan hidup larva, dan
abnormalitas larva. Derajat penetasan larva dihitung
dengan menggunakan persamaan (Effendie, 1979),
sebagai berikut

HR = ]T—M X100
~ JTB
HR : Derajat Penetasan Telur (%)
JTM : Jumlah Telur yang Menetas
JTB :Jumlah Telur yang Ditetas

Pengamatan tingkat kelangsungan hidup larva
dilakukan tiga hari setelah telur menetas. Tingkat
kelangsungan  hidup larva  dihitung  dengan
menggunakan persamaan (Effendie, 1979), sebagai
berikut

SR = Nt 100
_Nox

SR : tingkat kelangsungan hidup (%)
Nt : jumlah larvapada akhir pengamatan
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No : jumlah larvapada awal pengamatan

Untuk menentukan abnormalitas larva
dihitung dengan menggunakan persamaan (Effendie,
1979), sebagai berikut

Abnormalitas

jumlah larva normal
100

 jumlahlarvakeseluruhan X
Parameter kualitas air media yang diamati pada
penelitian ini meliputi kandungan oksigen terlarut dan
derajat keasaman air. Kandungan oksigen terlarut
diukur dengan menggunakan Dometer dan derajat
keasaman air diukur menggunakan pH meter.
Pengukuran kualitas air media dilakukan sebanyak
dua kali pada pagi dan sore hari sebelum telur
ditempatkan pada wadah penelitian.

Analisis statistik

Analisis stastistik yang digunakan  untuk
melihat pengaruh suhu terhadap derajat penetasan
telur, kelangsungan hidup larva, dan abnormalitas
larvaadalah menggunakan ANOVA satu arah. Kriteria
berbeda nyata yang digunakan pada penelitian ini
adalah pada tingkat kepercayaan 95%(p<0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Derajat Penetasan Telur
Data derajat penetasan telur ikan Lele

Sangkuriang menunjukkan bahwa derajat penetasan
telur mencapai nilai maksimum pada perlakuan B dan
cenderung menurun pada suhu yang lebih tinggi
(Perlakuan C dan D). Jumlah telur yang menetas pada
perlakuan B mencapai 85,67 % lebih tinggi
dibandingkan perlakuan lainya yaitu 82 % pada
perlakuan A, 67,67 % pada perlakuan C dan 42,67 %
pada perlakuan D (Gambar 1). Analisis statistik
menunjukkan adanya perbedaaan yang signifikan (p <
0,05) pengaruh suhu terhadap derajat penetasan telur.

Derajat Penetasan telur (%)

Gambar 1 Pengaruh suhu te}eﬁaa'aap derajat penetasan
telur ikan Lele Sangkuriang

Tingkat kelangsungan hidup

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan
suhu berpengaruh terhadap kelangsungan hidup larva
ikan  Lele  Sangkuriang.  Rata-rata  tingkat
kelangsungan hidup pada larva ikan lele sangkuriang
yang tertinggi terdapat pada perlakuan B yaitu
82,67%. disusul dengan perlakuan A yaitu 72,33%
dan perlakuan C 65% sedangkan yang terendah pada
perlakuan D yaitu 40,00% (Gambar 2). Analisis
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statistik menunjukkan adanya perbedaaan yang
signifikan (p < 0,05) pengaruh suhu terhadap tingkat
kelangsungan hidup larva.
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Gambar 2 Pengaruh suhu tethadap tingkat
kelangsungan hidup larva Lele Sangkuriang

Perlakuan B Perlakuan © Perlakuan D

Abnormalitas larva
Data hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat abnormalitas larva semakin meningkat seiring

dengan peningkatan suhu (Gambar 3). Tingkat
abnormalitas larva tertinggi ditunjukkan pada
perlaknvan D (71,33 %) sedangkan tingkat

abnormalitas larva terendah terdapat pada perlakuan A
(2.33%). Analisis statistik menunjukkan adanya
perbedaaan yang signifikan (p < 0,05) pengaruh suhu
terhadap abnormalitas larva larva.
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Gambar 3 Pengaruh suhu terhadap abnormalitas
larva Lele Sangkuriang.

Parameter fisik-kimiawi air

Hasil pengukuran parameter fisik-kimiawi air
pada media pemeliharaan selama penelitian disajikan
pada Tabel 1.Nilai pH air masih berada dalam kisaran
mendukung untuk kegiatan penetasan telur ikan lele
Sangkuriang. Sedangkan kandungan oksigen terlarut
dalam media penetasan tergolong rendah walaupun
masih mendukung kegiatan penetasan telur ikan lele
Sangkuriang.

Pembahasan

Daya tetas telur ikan akan menentukan kualitas
larva yang dihasilkan, menurut Bobe dan Labbé
(2010) bahwa kualitas telur dipengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain status nutrisi induk jantan/betina,
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Tabel 1 Kisaran parameter fisik-kimiawi air selama

penelitian
Parameter
Perlakuan ?’K;?lkgt;matan Suhu DO pH
(O (mg/lL)
Perlakuan A Pagi 25 3,0 6,8
Sore 25 34 7,0
Perlakuan B Pagi 28 2,9 6,9
Sore 28 3,5 7,1
Perlakuan C Pagi 30 3,0 6,7
Sore 30 3,5 7,0
Perlakuan D Pagi 32 3,1 6,8
Sore 32 3,6 7,0
penanganan/ manajemen induk saat pemijahan
(tingkat pembuahan), faktor stress dan kondisi
lingkungan seperti suhu, lama pencahayaan dan

salinitas. Salah satu faktor yang berperan signifikan
dalam memepengaruhi penetasan telur ikan adalah
Suhu. Suhu mempunyai pengaruh penting dalam
upaya penyerapan kuning telur, pembentukan organ
serta tingkah laku dari larva (Nwosu& Holzlohnev,
2000).

Berdasarkan hasil pengamatan terlihat bahwa
daya tetas telur beragam untuk keempatperlakuanyang
diuji. Daya tetas paling tinggi diperoleh pada
perlakuan B (85,67 %) sedangkan daya tetas terendah
ditunjukkan pada perlakuan D (42,67 %). Beberapa
penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa rata-
rata daya tetas telur ikan cenderung meningkat pada
kisaran 24°C- 30°C, dan cenderung mengalami
penurunan daya tetas apabila suhu media berada lebih
tinggi dari 30°C (Hakim & Gamal, 2009). Kisaran
optimum suhu untuk daya tetas telur juga berbeda
antar satu jenis ikan dengan jenis ikan lainnya.
Kisaran suhu optimum untuk penetasan telur Cyprinus
carpioadalah 27°C (Hakim & Gamal, 2009),
27°Cuntuk Apteronotus albifrons(Nugrahaet al., 2012)
& kisaran 31°C- 34°C untuk Anabas testudineus(Putri
et al., 2013).

Proses penetasan telur akan terganggu pada
suhu tinggi sehingga dapat menyebabkan kerusakan
pada jaringan sel telur. Suhu yang sangat tinggi akan
mempercepat laju penetasan telur sehingga telur tidak
dapat melewati fase-fase penetasan telur dengan
sempurna (Amri & Khairuman, 2003). Hal ini terlihat
dari hasil penelitian yang menunjukkan tingginya
abnormalitas larva pada Perlakuan C dan Perlakuan D
masing masing 51,67 % dan 71,33 %. Mukti (2005)
menyatakan bahwa, larva ikan yang cacat dapat
disebabkan oleh lapisan terluar dari telur (chorion)
yang mengalami pengerasan sehingga embrio akan
sulit keluar. Setelah chorion dapat dipecahkan maka
embrio akan keluar dalam keadaan tubuh cacat.

Abnormalitas yang terjadi pada larva ikan Lele
sangkuriang menyebabkan organ organ tubuh ikan
tidak dapat berkembang dengan sempurna. Hal ini
berdampak pada rendahnya tingkat kelangsungan
hidup larva pada Perlakuan C dan D masing masing
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65 % dan 40%. Suhu yang rendah pada perlakuan A
diduga menyebabkan rendahnya nafsu makan ikan
sehingga tingkat kelangsungan hidup larva juga
cenderung rendah. Rendahnya suhu mempengaruhi
nafsu makan larva sehingga energi yang ada dalam
tubuh larva menjadi berkurang menyebabkan ikan
mengalami stres dan mati.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data
yang didapatkan selama penelitian dapat disimpulkan
bahwa suhu optimal untuk penetasan telur ikan Lele
Sangkuriang adalah 28°C (p <0,05). Suhu perpengaruh
nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup dan
abormalitas larva Lele Sangkuriang (p < 0,05).
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